
BAB I 

 PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

 Persalinan merupakan proses pengeluaran hasil konsepsi yang dapat hidup 

dari dalam uterus ke dunia luar. Persalinan dan kelahiran normal merupakan 

proses pengeluaran janin yang terjadi pada kehamilan cukup bulan (37-42 

minggu), lahir spontan dengan presentasi belakang kepala yang berlangsung dalam 

waktu 18 jam, tanpa komplikasi baik ibu maupun janin (Jannah, 2015) 

 Tahap dalam persalinan dibagi menjadi empat kala, pada persalinan kala I dan 

II ibu mengalami gangguan rasa nyaman, dan nyeri selama proses persalinan. Kala 

I ditandai dengan pendataran dan pembukaan serviks dimulai dari kontraksi uterus 

yang reguler sampai pembukaan lengkap, ibu mengalami nyeri yang hilang timbul 

(Astuti&Yamin, 2013) 

 Rasa nyeri pada persalinan lazim terjadi dan merupakan proses yang 

melibatkan fisiologis dan psikologis ibu. Nyeri persalinan dialami hampir 90% 

pada ibu bersalin. Murray melaporkan kejadian nyeri pada 2.700 ibu bersalin, 15% 

mengalaminyeriringan, 35% dengannyerisedang, 30% dengannyerihebatdan 20% 

persalinan disertai nyeri sangat hebat (Sri Rejeki, 2013). Pusat Data Persatuan 

Rumah Sakit Seluruh Indonesia menjelaskan bahwa 15% ibu di Indonesia 

mengalami komplikasi persalinan dan 21% menyatakan bahwa persalinan yang 

dialami merupakan persalinan yang menyakitkan karena merasakan nyeri yang 
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sangat, sedangkan 63% tidak memperoleh infornasi tentang persiapan yang harus 

dilakukan guna mengurangi nyeri pada persalinan (Kristina &Fransiska, 2016).  

 Nyeri persalinan dapat menimbulkan stress yang menyebabkan pelepasan 

hormon yang berlebihan seperti katekolamin dan steroid. Hormon tersebut 

menyebabkan terjadinya ketegangan otot polos dan penyempitan pembuluh darah 

yang dapat menyebabkan penurunan kontraksi uterus, penurunan sirkulasi keutero 

plasenta, pengurangan aliran darah dan oksigen ke uterus serta iskemia jaringan 

yang mengakibatkan proses persalinan lama dan membuat impuls nyeri semakin 

banyak (Felaili, 2017). 

 Masyarakat berpendapat bahwa nyeri saat persalinan merupakan kondisi 

fisiologis yang pastidialami oleh semua ibu bersalin (Felaili, 2017).Nyeri 

persalinan juga merupakan masalah yang sangat mencemaskan bagi ibu inpartu. 

Sehingga menghilangkan rasa nyeri ialah hal yang penting. Bukan jumlah nyeri 

yang dialami wanita yang perlu dipertimbangkan, akan tetapi harapan tentang cara 

mengatasi nyeri tersebut dapat terpenuhi (Riska, 2016). 

 Nyeri persalinan dapat menyebabkan asidosis janin dan hipoksia dalam situasi 

bekerja terlalu berat menyebabkan asidosis metabolik ibu, hiperventilasi ibu yang 

mengarah kepeningkatan konsumsi oksigen ibu dan hipokapnia, hal ini dapat 

menyebabkan penyempitan pembuluh utero-plasenta dan mengurangi jumlah 

oksigen tersedia untuk transfer ke janin. Juga, kecemasan ibu yang mengarah 

-
-

www.lib.umtas.ac.id

Perpustakaan Universitas Muhammadiyah Tasikmalaya
-
-



kepeningkatan sekresi katekolamin, penurunan aliran utero-plasenta dapat 

mengikuti dan kontraksi rahim juga dapat terhambat (Mohamed,2017) 

 Nyeri persalinan dapat dikendalikan dengan 2 metode yaitu farmakologis dan 

non farmakologis. Metode penghilang rasa nyeri secara farmakologis adalah 

dengan menggunakan obat-obatan kimiawi, sedangkan metode non farmakologis 

dilakukan secara alami tanpa menggunakan obat-obatan kimiawi yaitu dengan 

melakukan teknik relaksasi yang mencakup relaksasi napas dalam, relaksasi otot, 

masase, musik dan aromaterapi (Tetti&Cecep, 2015). 

 Salah satu metode non farmakologi yang dapat kita manfaatkan untuk 

menurunkan nyeri persalinanya itu massage. Keuntungan dari massage untuk 

wanita yang melahirkan, baik secara fisik yaitu manipulasi fisik tubuh lunak secara 

langsung atau secara psikologi yaitu energi penyembuhan positif yang dihasilkan 

selama manipulasi, membantu menghilangkan rasa sakit, memberikan kontak fisik 

langsung dengan parturient, efek relaksasi, mengurangi stress emosional, 

penurunan kadar kortisol dan nor epinephrine, meningkatkan kadar serotonin, 

rangsangan pelepasan endorphin dan fasilitasi ekskresi toksin melalui system 

limfatik (Bigawy, 2017). 
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 Massage  yang  dapat kita gunakan yaitu massage dengan menggunakan 

teknik kneading. Teknik kneading membantu mengontrol rasa sakit dan 

meningkatkan sirkulasi. Selain itu teknik kneading juga dapat memberikan efek 

fisiologis berupa peningkatan aliran darah, aliran limfatik, stimulasi sistem saraf, 

menghilangkan rasa sakit dengan cara meningkatkan ambang rasa sakit oleh 

karena merangsang peningkatan produksi hormone endorphin, meningkatkan 

aliran balik vena yang akan membantu secara efisien pengembalian darah ke 

jantung, serta membantu mengalirkan asam laktat yang tertimbun dalam otot 

sehingga membantu mempercepat eliminasi asam laktat dalam darah dan otot 

(Felaili, 2017). 

 Teknik relaksasi nafas dalam merupakan salah satu cara untuk mengurangi 

rasa nyeri pada ibu bersalin secara non farmakologis. Dengan menarik nafas 

dalam-dalam pada saat ada kontraksi dengan menggunakan pernapasan dada 

melalui hidung akan mengalirkan oksigen ke darah yang kemudian dialirkan 

keseluruh tubuh akan mengeluarkan hormon endorphin yang merupakan 

penghilang rasa sakit yang alami didalam  tubuh (Winny, 2015). 

 Hasil ini sesuai dengan penelitian Felali, sova Erlina, dan Machmudah tahun 

2017 tentang Teknik kneading menurunkan tingkat nyeri persalinan kala I pada 

ibu bersalin bahwa ada perbedaan tingkat nyeri sebelum dan sesudah diberikan 

teknik kneading, yaitu sebelum diberikan teknik kneading skala nyeri yaitu 10 

tetapi setelah diberikan teknik kneading skala nyeri menjadi 9. Selain itu rata-rata 
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responden menjalani lama kala I selama 4 jam 32 menit setelah diberikan teknik 

kneading, dengan demikian dapat disimpulkan bahwa teknik kneading efektif 

mengurangi nyeri persalinan (Felaili, 2017).serta hasil penelitian dari Faradillaht 

ahun 2014 yang menunjukan bahwa tingkat nyeri sebelum dan sesudah dilakukan 

teknik relaksasi nafas dalam adalah sebelum dilakukan teknik relaksasi nafas ada 

23 responden yang mengalami nyeri berat, setelah dilakukan tindakan relaksasi 

nafas mengalami penurunan menjadi nyeri sedang sebanyak 13 responden . 

 Berdasarkan uraian diatas penulis bermaksud melakukan asuhan 

kombinasiteknik kneading dan relaksasi nafas dalam untuk mengurangi intensitas 

nyeri persalinan kala I fase aktif pada primigrapida, penulis berharap dapat 

mengurangi masalah tersebut. 

B. Rumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang diatas maka penulis dapat merumuskan masalah, 

Bagaimana penatalaksanaan kombinasi teknik kneading dan relaksasi nafas dalam 

dapat mengurangi intensitas nyeri persalinan kala I fase aktif pada primigrapida ? 

C. Tujuan 

 Untuk memberikan asuhan kebidanan pada ibu bersalin 

tentang"penatalaksanaan kombinasi teknik kneading dan relaksasi nafas dalam 

untuk mengurangi intensitas nyeri persalinan kala I fase aktif pada primigrapida" 
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D. Manfaat 

1. Manfaat Teoritis 

a. Bagi Pelayanan Kesehatan 

Dapat dijadikan sebagai bahan dalam meningkatkan pelayanan asuhan 

kebidanan pada ibu bersalin. 

b. Bagi Institusi Pendidikan 

Berguna untuk perkembangan ilmu pengetahuan dan sebagai tambahan 

pengetahuan serta informasi, serta bahan masukan bagi institusi pendidikan 

dalam proses penerapan manajemen asuhan kebidanan pada ibu bersalin. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Penulis 

Untuk meningkatkan pengetahuan dan keterampilan bagi penulis dalam 

penerapan proses manajemen asuhan  kebidanan ibu bersalin untuk 

mengurangi nyeri persalinan pada kala I fase aktif dengan kombinasi 

teknik kneading dan relaksasi nafas dalam. 

b. Bagi Responden 

Asuhan ini diharapkan dapat membantu responden untuk mengurangi nyeri 

persalinan setelah dilakukan kombinasi teknik kneading dan relaksasi nafas 

dalam. 
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c. Bagi Bidan 

Menambah pengetahuan dan referensi bidan dalam proses asuhan 

kebidanan untuk mengurangi nyeri persalinan dengan menggunakan 

kombinasi teknik kneading dan relaksasi nafas dalam. 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN ASUHAN 

A. Karakteristik Hasil Asuhan 

Pemberian Asuhan ini dilakukan pada tanggal 8 April - 5 Mei 2019 di 

BPM Bidan Hj.C Pancasila Kecamatan Tawang Kota Tasikmalaya . Asuhan 

ini dilakukan untuk mengetahui apakah pemberian asuhan kombinasi pijat 

kneading dan relaksasi nafas dalam  dapat mengurangi nyeri persalinan atau 

tidak. Pemberian asuhan dimulai dari melakukan pengkajian data hingga 

evaluasi. Penulis memberikan asuhan pada ibu inpartu kala   
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